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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggelapan pajak merupakan salah satu masalah yang kerap menjadi 

perhatian dalam sistem perpajakan di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Fenomena ini terjadi ketika wajib pajak dengan sengaja menyembunyikan sebagian 

atau seluruh penghasilannya, atau memberikan laporan yang tidak benar, sehingga 

jumlah pajak yang harus dibayarkan menjadi berkurang. Tindakan tersebut sering 

dilakukan demi keuntungan pribadi, dan kerap kali sulit terdeteksi oleh otoritas 

pajak. Dampak dari penggelapan pajak sangat merugikan, tidak hanya bagi 

penerimaan negara, tetapi juga bagi keadilan sosial dan perkembangan ekonomi. 

Ketika sebagian wajib pajak tidak melaksanakan kewajibannya secara jujur, beban 

pajak justru semakin berat bagi wajib pajak lain yang patuh. Selain itu, penerimaan 

negara yang berkurang membatasi kemampuan pemerintah dalam menjalankan 

fungsi dan menyediakan layanan publik yang dibutuhkan Masyarakat. 

Indonesia menjadikan pajak sebagai salah satu sumber pendapatan utama 

untuk memenuhi kebutuhan negara. Maka dari itu, negara memerlukan dana yang 

besar untuk membiayai seluruh kebutuhannya dalam pelaksanaan pembangunan 

pengeluaran utama pemerintah merupakan belanja rutin seperti gaji pegawai negeri 

sipil dan berbagai subsidi termasuk belanja pendidikan, kesehatan, pertahanan dan 

keamanan, perumahan rakyat, ketenagakerjaan, agama, lingkungan hidup, dan 

belanja pembangunan lainnya, serta berkaitan dengan kebutuhan masyarakat. 

Kesejahteraan merupakan salah satu hal yang sangat diperlukan dan penting 
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sehingga masyarakat lebih berperan aktif dibandingkan negara melalui pajak untuk 

mendanai segala kebutuhan pembangunan (Sri Ayem 2018). 

Realisasi penerimaan negara tidak hanya bersumber dari pajak namun juga 

berasal dari non pajak. Namun pendapatan negara terbesar masih berasal dari sektor 

perpajakan. Berikut perbandingan realisasi penerimaan negara baik yang berasal 

dari sektor pajak maupun sektor non pajak selama tiga tahun terakhir, yaitu 2022 

hingga 2024.  

Tabel 1. 1 Perbandingan Pencapaian Realisasi Pajak 2022-2024 

Sumber Penerimaan Realisasi Pendapatan Negara (Milyar 
Rupiah) 

2022 2023 2024 
I. Penerimaan 2.630.147 2.634.148,9 2.801.862,9 
Penerimaan Perpajakan 2.034.552,5 2.118.348 2.309.859,8 
Pajak Dalam Negeri 1.943.654,9 2.045.450 2.234.959,3 
Pajak Penghasilan 998.213,8 1.040.798,4 1.139.783,7 
Pajak Pertambahan Nilai dan dan 
Pajak Penjualan atas Barang 
Mewah 

687.609,5 742.264,5 811.365 

Pajak Bumi dan Bangunan 23.264,7 25.462,7 27.182,2 
Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 
Bangunan 

0 0 - 

Cukai 226.880,8 227.210 246.079,4 
Pajak Lainnya 7.686,1 9.714,4 10.549 
Pajak Perdagangan Internasional 90.897,6 72.898 74.900,5 
Bea Masuk 51.077,7 53.094 57.372,5 
Pajak Ekspor 39.819,9 19.804 17.528 
Penerimaan Bukan Pajak 595.594,5 515.800,9 492.003,1 
Penerimaan Sumber Daya Alam 268.770,8 223.312,1 207.669,6 
Pendapatan dari Kekayaan Negara 
yang Dipisahkan 

40.597,1 81.535,8 85.845,5 

Penerimaan Bukan Pajak Lainnya 196.324,3 131.493,6 115.136 
Pendapatan Badan Layanan Umum 89.902,3 79.459,4 83.352 
II. Hibah 5.696,1 3.100 430,6 
Jumlah 2.635.843,1 2.637.248,9 2.802.293,5 

Sumber : www.pajak.go.id (2024) 
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Dalam hal ini, wajib pajak memainkan peran penting dalam menghasilkan 

pendapatan pajak. Peran wajib pajak sangat penting untuk menjamin stabilitas 

pendapatan sektor pemerintah. Setiap tahunnya pertumbuhan penduduk dapat 

meningkatkan jumlah wajib pajak, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan pemerintah dari sektor pajak. Namun kenyataanya kesadaran untuk 

membayar pajak bagi wajib pajak termasuk rendah dan tidak  tercapainya  

pendapatan  negara  dari  sektor  perpajakan  karena pajak yang 

dibayarkan dianggap belum sepenuhnya sesuai dengan kepentingan masyarakat 

(Styarini & Nugraha 2020). 

Pajak menurut UU RI NO. 28 Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata 

cara perpajakan yaitu, Pajak adalah iuran wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang perseorangan atau badan hukum, yang dikenakan atas dasar hukum tanpa 

imbalan langsung dan dipergunakan untuk keperluan negara dengan 

memperhatikan sebesar-besar kemakmuran rakyat. Pajak merupakan sarana 

pelaksanaan atau pengaturan kebijakan sosial dan ekonomi suatu negara. Pajak 

dapat digunakan untuk menyesuaikan dan menyeimbangkan distribusi pendapatan 

dengan kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat (Sihombing dan Alestriana 

2020). 

Pajak bersifat wajib dan dipaksakan kepada seluruh wajib pajak sehingga 

membuat banyak wajib pajak menghindari pembayaran pajak. Penghindaran pajak 

ini salah satunya dengan cara penggelapan pajak. Penggelapan pajak adalah salah 

satu metode illegal dalam Upaya mengurangi beban pajak para wajib pajak. Metode 

ini tidak aman bagi Wajib Pajak karena cara dan teknik yang digunakan  berada di 
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luar cakupan peraturan perundang-undangan perpajakan (Sundari 2019). Kasus 

penggelapan pajak sangat marak dilakukan oleh para oknum wajib pajak yang tidak 

bertanggung jawab. Berikut beberapa kasus penggelapan pajak (tax evasion): 

Tabel 1. 2 Kasus-kasus penggelapan pajak (Tax Evasion) 

Tahun Kasus 
2023 Pengusaha di Kabupaten Bekasi divonis enam tahun penjara 

karena menggelapkan pajak sebesar Rp9,6 miliar. Perbuatan 
tersangka dengan sengaja  menerbitkan dan/atau menggunakan 
faktur pajak yang tidak berdasarkan transaksi sebenarnya pada 
bulan Desember 2020 sampai dengan Maret 2020. Perbuatan yang 
dituduhkan tersebut didasarkan pada ketentuan hukum 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39A surat yang dibacakan 
juncto Pasal 43 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang 
Ketentuan Umum dan Tata Cara di Bidang Pajak (UU Nomor 7 
Tahun 2021 tentang Harmonisasi). 

2023 seorang konsultan pajak di Pekanbaru ditangkap karena 
melakukan penggelapan pajak sebesar Rp2 miliar. Wajib pajak 
orang pribadi ini memanipulasi isi SPT yang disampaikannya, 
sehingga mengurangi kewajiban pajak yang seharusnya dibayar. 
Kasus ini juga merupakan pelanggaran terhadap Pasal 39 ayat (1) 
huruf d UU KUP.Secara umum, memberikan sanksi pidana kepada 
siapa pun yang dengan sengaja menyampaikan SPT atau 
keterangan yang isinya tidak benar atau tidak lengkap, dan 
menimbulkan kerugian pada pendapatan negara. 

2022 Bendahara KUD  Jambi diduga melakukan penggelapan pajak 
sehingga merugikan negara sebesar Rp 812,5 juta. Tindak pidana 
perpajakan yang dilakukan  tersangka AS yang merupakan 
petugas akuntansi KUD JMJ. Melanggar Pasal 39 ayat (1) huruf c 
dan  i Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan. 

2021 Penggelapan pajak yang dilakukan oleh seorang wajib pajak orang 
pribadi berinisial IK di Bali. Dalam kasus ini, IK dengan sengaja 
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pajak 
Penghasilan (PPh) Orang Pribadi Tahun Pajak 2015 yang isinya 
tidak benar. Akibat perbuatannya, negara mengalami kerugian 
sebesar Rp2,28 miliar. IK sempat melarikan diri sejak tahun 2017 
dan masuk dalam Daftar Pencarian Orang (DPO).  Kasus ini 
melanggar Pasal 39 ayat (1) huruf d Undang-Undang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP) yang mengatur 
pidana atas penyampaian SPT yang tidak benar dan merugikan 
negara. 

Sumber : www.suara.com 
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Dalam upaya pencegahan penggelapan pajak, pemerintah menetapkan sistem 

self-assessment di mana semua wajib pajak mempunyai hak untuk melaporkan, 

menghitung, dan membayar pajak yang terutang untuk memaksimalkan pendapatan 

pajak negara. Akibatnya, jumlah uang yang dikumpulkan oleh negara melalui pajak 

sangat bergantung pada kepatuhan wajib pajak. Diperlukan suatu tindakan atau 

upaya untuk meningkatkan kewajiban membayar pajak para wajib pajak. 

Meningkatkan kesadaran wajib pajak agar mereka tidak berencana untuk 

menghindari pajak ialah salah satu langkah yang dapat dilakukan (Ekaputra, 

Triyono, dan Achyani 2022).  

Tindakan terkait penggelapan pajak juga dapat mengganggu jalannya 

pembangunan negara karena tidak terpenuhinya target penerimaan pajak, yang 

dalam hal ini digunakan untuk membiayai pembangunan negara. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

penggelapan pajak itu sendiri, karena masih banyak wajib pajak yang belum 

mengetahui tentang penghindaran pajak. Hal ini juga memberikan peluang bagi 

masyarakat awam untuk melakukan pelanggaran tersebut karena tidak memahami 

sistem perpajakan dan lain-lain. 

Untuk meminimalisir perilaku penggelapan pajak, maka harus dilakukan 

peningkatan kesadaran terhadap perilaku wajib pajak seperti etika terhadap uang. 

Seseorang yang sangat termotivasi oleh akan uang dan memiliki ketertarikan 

dengan uang sehingga memandang kecurangan pajak merupakan tindakan yang 

dapat diterima atau tindakan yang etis apabila dilakukan (Pratama, Musmini, dan 

Wahyuni 2020). Semakin tinggi etika terhadap uang, maka akan semakin besar 
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individu wajib pajak melakukan tindakan kecurangan yaitu penggelapan pajak. 

Setiap orang mempunyai nilai etika yang berbeda, termasuk etika perpajakan. Ada 

orang yang menganut etika yang baik dalam hidupnya dan menganggap pajak 

adalah kewajiban yang harus dipenuhi.  

Lingkungan sosial berdampak pada perilaku yang baik dan negatif. Persepsi 

masyarakat terhadap lingkungan mereka dan kebutuhan mereka untuk memahami 

pajak adalah hal yang membuat lingkungan sosial menjadi relevan dengan pajak. 

Ketika ada kondisi lingkungan yang baik dan peraturan yang berlaku, orang akan 

cenderung membayar pajak sesuai ketentuan. Di sisi lain, ketika lingkungan buruk 

dan ada peraturan yang dilanggar, orang akan meniru satu sama lain dan berhenti 

mengikuti peraturan karena mereka percaya bahwa membayar pajak akan 

merugikan mereka (Nabila dan Isroah 2019). Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan menjadikan penggelapan pajak 

sebagai objek dalam penelitian dengan judul “Pengaruh Self Assessment System, 

Etika Uang dan Lingkungan Sosial Terhadap Tingkat Penggelapan Pajak” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan di atas, yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Self Assessment System berpengaruh terhadap Wajib Pajak dalam 

melakukan penggelapan pajak? 

2. Apakah Etika Uang berpengaruh terhadap Wajib Pajak untuk melakukan 

penggelapan pajak? 
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3. Apakah Lingkungan Sosial berpengaruh terhadap Wajib Pajak untuk 

melakukan penggelapan pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 

1. Mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Self Assessment System 

terhadap Wajib Pajak untuk melakukan penggelapan pajak. 

2. Mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Etika Uang terhadap 

Wajib Pajak untuk melakukan penggelapan pajak. 

3. Mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Lingkungan Sosial 

terhadap Wajib Pajak untuk melakukan penggelapan pajak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya, terkhususnya pada bidang 

Akuntansi Perpajakan yang melakukan penelitian terkait penggelapan pajak 

2. Menjadi informasi serta pengetahuan bagi pembaca secara umum 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah dan wajib pajak serta 

dapat memberikan kontribusi aktif sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi demi 

terlaksananya kewajiban perpajakan dengan baik dan peraturan kepatuhan 

perpajakan yang bebas dari penipuan dan penggelapan pajak. 
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